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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Hasil analisis insektisida organoklorin menggunakan kromatografi
gas-detektor penangkap elektron menunjukkan. adanya insektisida organoklorin
pada bulu walet sarang putih di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Insektisida
organoklorin yang terdapat pada bulu walet sarang putih adalah heptaklor dan pp-
DDD.

Hasil penelitian mengenai kandungan organoklorin pada sampel
berupa bulu walet sarang putih menunjukkan bahwa 10% sampel (n=10)
mengandung heptaklor dan 40% sampel (n=10) mengandung pp-DDD.
Kandungan heptaklor pada bulu walet sarang putih berkisar antara 0 sampai

0,5855 ppm dan pp-DDD berkisar antara 0 sampai 0,0929 ppm.

5.2. Saran

Hasil penelitian ini dapat menyarankan agar diadakan penelitian
mengenai kandungan insektisida pada serangga terbang yang merupakan hama
bagi tanaman budidaya dan juga sebagai makanan burung walet. Penelitian
tersebut dilakukan dalam jangka waktu 1 tahun. Hal ini bertujuan agar diketahui

biomagnifikasi, biokonsentrasi dan bioakumulasi insektisida.
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Selain itu, perlu diketahui pula kandungan insektisida pada sarang
burung walet sarang putih di rumah atau di gua. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui konsentrasi insektisida dan sebagai data dalam kesehatan pangan.

Setelah data-data diketahui kandungan insektisida pada tubuh burung
walet, maka perlu dikaji mengenai toksisitas akut, toksisitas jangka panjang dan
toksisitas pada sistem reproduksi. Hal ini dapat dilakukan dengan menentukan

LC50 dan LDso.
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Lampiran 1. Hasil Injeksi Larutan Standar Aldrin, Dieldrin dan pp-DDT.
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Lampiran 2. Hasil Injeksi sampel Negatif,
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Lampiran 3. Hasil Injeksi Sampel Positif.
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Lampiran 4. Perhitungan Dalam Analisa Sampel Bulu Menggunakan GC-ECD.

1. Perhitungan Volume Dieldrin Yang Ditambahkan Pada Sampel Positif
Saat Recovery Rate.

Diketahui :
Dieldrin yang dimiliki adalah dengan konsentrasi 50,88. Dieldrin 1 ppm akan
dilarutkan dalam 1 ml heksan. Maka, berapa volume dieldrin yang dibutuhkan?
Perhitungan : V)N, = V3N,

V1 x 50,88 ppm = 1000 ul x 1 ppm

Vi=19,7ul
Hasil akhir preparasi adalah 0,5 ml sampel, diharapkan akan terdapat 1 ppm
dieldrin. Dieldrin 19,7 pl akan dilarutkan dalam 1000 pl heksana, maka heksana
yang dibutuhkan sebesar 980,3 1000 pl.

2. Perhitungan Konsentrasi Aldrin Sebagai Standar Internal Pada Tiap
Sampel
Diketahui :
Aldrin 5 pl dengan konsentrasi 18,84 ppm ditambahkan pada sampel yang volume
akan dijadikan 500 pl (0,5 ml) dengan heksan.Berapa konsentrasi aldrin pada
sampel?
Perhitungan : ViN; = VN,
5 ul x 18,84 ppm = 500 pul x N,
N;=0,1884 ppm ‘
Jadi, konsentrasi aldrin sebagai standar internal pada tiap sampel adalah 0,1884
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3. Perhitungan Pembuatan larutan standar
Pembuatan larutan standar campuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
«BHC sebesar 0,25 ppm, heptaklor sebesar 0,5 ppm, dieldrin sebesar 0,25 ppm,
pp-DDE sebesar 0,5 ppm, op-DDT sebesar 1 ppm, pp-DDD sebesar 0,5 ppm dan
pp-DDT’ sebesar 0,5 ppm. Volume larutan standar campuran adalah 1 ml (1000
ul).
Diketahui :
«BHC dengan konsentrasi 8,128 ppm ditambahkan pada sampel yang volume
akan dijadikan 1000 pl (1 ml) dengan heksan dan memperoleh konsentrasi 0,25
ppm.Berapa volume «BHC yang diperlukan?
Perhitungan : V|N; = V;N,

1000 pl x 0,25 ppm = V; x 8,128 ppm

V2 =130,7578 pl
Jadi, volume «BHC yang diperlukan sebagai larutan standar adalah 30,7578 pl.

Hasil pérhituhgan larutan standar yang diperlukan dalam penelitian ini disajikan
pada tabel dibawah ini.

Tabel cara pembuatan larutan standar untuk diinjeksikan dalam kromatografi gas.

Jenis Konsentrasi yang Konsentrasi pada Volume yang
diharapkan (ppm) Working Standar (ppm) diperlukan (ul)

«BHC 0,25 8,128 - 30,7578
Heptaklor 0,5 8,2832 60,363

Aldrin 0,25 18,84 13,269

Dieldrin 0,25 50,88 4,193

pp-DDE 0,5 9,344 53,51

Op-DDT 1 6,72 147,428
pp-DDD 0,5 8,192 61,035

pp-DDT 0,5 8,016 62,375

Total Volume Larutan standar campuran 433,65

Maka Volume Heksana yang diperlukan adalah :
1000 pul — 433,65 pul = 566,35 pl.
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4. Perhitungan Konsentrasi Insektisida Pada Sampel Bulu.

Hasil Injeksi Larutan Standar Heptaklor

Konsentrasi Heptaklor (ppm) Area kromatogram
‘ 0,125 609178
| 0,25 1056470
1 0,375 1300400

Hasil Injeksi Larutan Standar pp-DDD

Konsentrasi pp-DDD (ppm) Area kromatogram
0,25 1288925
0,5 2311338
Hasil Injeksi sampel
Sampel _ Kandungan Insektisida Organoklorin __ Area kromatogram
3 Heptaklor 2853317
pp-DDD 216827
5 pp-DDD 357047
6 pp-DDD 478930
10 pp-DDD 89945
Perhitungan

1. Konsentrasi heptaklor (ppm).sampel 3

={ Area kromatogram sampel 3 | x konsentrasi standar
Area kromatogram standar

=r 2853317 y x 0,125
[ 609178 ]
= (,585485072 ppm

2. Konsentrasi pp-DDD(ppm) sampel 3

=( Area kromatogram sampel 3 | x konsentrasi standar
Area kromatogram standar

=[ 216827 } x 0,25

1288925
= 0.042055783 ppm
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3. Konsentrasi pp-DDD(ppm) sampel 5

=( Area kromatogram sampel 5 | x konsenirasi standar
Area kromatogram standar

=[ 357047 ] x 0,25
1288925
=0.069252866 ppm

4. Konsentrasi pp-DDD(ppm) sampel 6

= Area kromatogram sampel 6 | x konsentrasi standar
Area kromatogram standar

=[ 478930 ] x 0,25
1288925
= 0.092893303 ppm

5. Konsentrasi pp-DDD(ppm) sampel 10

={ Area kromatogram sampel 10 } X konsentrasi standar
Area kromatogram standar

={ 89945 ] x 0,25
1288925
=0.01744574 ppm

Konsentrasi insektisida pada sampel hasil perhitungan

Sampel Kandungan Insektisida Organoklorin _ Konsentrasi (ppm)

3 Heptaklor 0.585485072
' pp-DDD 0.042055783
5 pp-DDD 0.069252866
6 pp-DDD 0.092893303
10 pp-DDD 0.01744574
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6. Perhitungan Standar Deviasi Pada Berat Bulu Walet Sarang Putih

Tabel Berat Sampel Bulu Burung Walet Sarang Putih

Ulangan xi xi-x |xi-x|?
1 0.1178 -0.00665 4.42225E-05
2 0.1163 -0.00815 6.64225E-05
3 0.1167 -0.00775 6.00625E-05
4 0.1197 -0.00475 2.25625E-05
5 0.1496 0.02515 0.000632523
6 0.166 0.04155 0.001726403
7 0.1546 0.03015 0.000909022
8 0.1494 0.02495 0.000622502
9 0.1544 0.02995 0.000897002
10 0.1373 0.01285 0.000165123
z 1.2445 0.005145845
X = Xxi
n
= 1.2445
10
= 0.12445
$* = 2 |xi-x|?
n-1
= 0.005145845
10-1
= 0.000571761
S = 0.023911524

7. Perhitungan Standar Deviasi Pada Konsentrasi Insektisida Organoklorin

Pada Bulu Walet Sarang Putih Di DIY

Tabel Perhitungan Standar Deviasi Konsentrasi Heptaklor

Ulangan xi xi-x |xi-x|?

1 0 -0.058548507 0.003427928
2 0 -0.058548507 0.003427928
3 0.585485072  0.526936565 0.277662143
4 0 -0.058548507 0.003427928
5 0 -0.058548507 0.003427928
6 0 -0.058548507 0.003427928
7 0 -0.058548507 0.003427928
8 0 -0.058548507 0.003427928
9 0 -0.058548507 0.003427928
10 0 -0.058548507 0.003427928
p) 0.585485072 0.308513493
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= Xi
n

0.585485072
10
0,0585485072

z |xi-x|?

n-1

= 0.308513493
10-1

= 0.034279277

S = 0,185146636

Tabel Perhitungan Standar Deviasi Konsentrasi ﬁp—DDD

Ulangan xi Xi-x |xi—x|?
1 0 -0.022164769 0.000491277
2 0 -0.022164769 0.000491277
3 0.042055783 0.019891014 0.000395652
4 0 -0.022164769 0.000491277
5 0.069252866 0.047088097 0.002217289
6 0.092893303 0.070728534 0.005002525
7 0 -0.022164769 0.000491277
8 0 -0.022164769 0.000491277
9 0 -0.022164769 0.000491277
10 0.01744574 -0.004719029 2.22692E-05
z 0.221647692 0.010585398
X Zxi
n
0221647692
10
0.022164769
§* = 2 |xi-x]?
n-1
0.010585398
10-1
= 0,001176155

S = 0.034295116
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Lampiran 6. Tabel Jenis Tanaman dan Organisme Sasaran Untuk Formulasi
Pestisida Yang Telah Terdaftar (Anonim, 2001a).

Nama Insektisida Jenis Jasad Sasaran .
Sasaran Spesies Orde Famili
Supracide 40 EC Anggrek Kutu Perisai (Parlatoria  Hemiptera Diaspididae
proteus)
Kanon 400 EC Apel Kutu  daun (Myzus  Homoptera Aphididae
persicae)
Curacron 500 EC, Decis  Cabai Kutu daun (Myzus  Homoptera Aphididae
2,5 EC, Dursban 20 EC, persicae)
Fastac 15 EC, Kanon
400 EC, Supracide 40
EC,
Curacron 500 EC, Decis  Cabai Hama Thrips sp Thysanoptera Thripdae
2,5 EC, Kanon 400 EC, :
Pegasus 500 SC.
Supracide 40 EC Jeruk Hama Aphis taveressi Hymenoptera Apodae
Curacron 500 EC, Kanon  Jeruk Hama Diaphorina citri Homoptera Psyllidae
400 EC
Decis 2,5 EC, Dursban Kacang  Lalat bibit (dgromyza sp) Diptera Agromyzidae
20 Ec hijau [
Supracide 40 EC Kacang  Pengisap daun (Empoasca  Homoptera Cicadellidae
hijau - sp)
Supracide 40 EC Kacang  Perusak daun (Lobgitarsus  Coleoptera  Chrysomelidae
hijau sp)
Kanon 400 EC Kacang  Hama Thrips sp Thysanoptera Thripdae
panjang
Dursban 20 EC Kelapa  Kutu Kapuk (4lewrodicus Hymenoptera  Aphelinidae
destrutor)
Bassa 500 EC Padi Lalat daun (Hydrellia sp) Diptera Ephydridae
Bassa 500 EC Padi Walang sangit  Hemiptera Alydidae
(Leptocorisa oratorius)
Applaud 100 EC, Bassa  Padi Wereng coklat Homoptera Delphacidae
50 EC, Baycarb 500 EC (Nilaparvata lugens)
Bassa 500 EC, Baycarb  Padi Wereng punggung putih  Hemiptera Delphacidae
500 EC, Dharmabas 500 (Sogatella furcifera)
EC
Mitac 200 EC Padi Penggerek batang Lepidoptera Pyralidae
(Scirpophaga inotata)
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C-RSA CHROMATOPAC CH=1

DATA=1:8CHRM1.C00 ATTEN= 4 SPEED= 2.0
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13878
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1128448
256854
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No. =4

HEIGHT
392024
178988
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18844
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18653
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18524
12602
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8563
8433
7468
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3027
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484
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DATA=1:@CHRM1.C00  02/10/27 12:48:38

MK IDNO CONC NAME
v
v

<
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Lampiran7. Hasil Injeksi Larutan standar (heptaklor : 0,125 ppm, pp-DDD :

0,25 ppm).
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CHROMATOPAC CH=1 DATA=]:2CHRM].CO0O ATTEN= 4 SPEED=

.3

-R8A CHROMATOPAC CH=]1 Report No.=3 DATA=1:@CHRM1.CO0  02/10/27 11:44:20
*+ CALCULATION REPORT %

CH PKNO TIME AREA HEIGHT MK IDNO CONC NAME

1 . 279 2023337 472084
.376 6385926 322454
.058 4519571 39076
.653 66341 7881
.792 19288 7709
.813 15545 7809
.928 51503 8100
. 998 416409 8285
.45 7591 1514
546 29454 1325
114 5691 1031
254 9876 1212
491 7404 858
.73 17688 1180
.175 17195 1213
. 702 9997 1118
. 453 271474 6024
.872 1056470 28854
. 888 3017589 47714
. 544 57542 1034
.71 342951 1995
233 107462 1600
.221 2133106 23936
197 6260388 5381
728 133229 1686
. 736 2311338 20930

23660048 1021401 0

Lampiran 8. Hasil Injeksi Larutan standar (heptaklor : 0,25 ppm, pp-DDD : 0,5
ppm).
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CHROMATOPAC CH=] DATA=1:8CHEML.CO0 ATTEN= 4 SPEED= 2.0

"39. 750

C-R8A CHROMATOPAC CH=1 Report No.=5 DATA=1:@CHRM1.C00  02/10/27 13:47:42

% CALCULATION REPORT *#
CH PKNG  TIME AREA HEIGHT MK [DNO  CONC
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. 296 175727 2088
.542 23166 230
.212 2456536 30475
.235 683608 5369
.618 59889 940

.75 2318530 26194

.03 1581
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Lampiran 9. Hasil Injeksi Larutan standar (hepataklor : 0,375 ppm).
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CHROMATOPAC H=1 DATA=1:4CHRM1.CCGO ATTEN= 4 SPEED=

C-RSA CHROMATOPAC CH=1 Report No.=2 DATA=1:@CHRM1.C00  02/10/27 10:18:48

*% CALCULATION REPORT **

CH PKNO TIME AREA HE IGHT MK [DNO CONC NAME
1 .279 557540 187843 V

. 406 1723059 236016
.517 2320634 188524
. 769 1422132 117287
053 1083461 80171
. 359 1075664 62643
. 056 11332956 420936
. 461 13485750 227799
. 708 1246527 49662
. 994 11108576 120614
.389 3802956 43007
.718 2853317 31335
. 795 3888854 50446
. 045 4835417 21235
142 4769645 9195
. 546 216827 1916
173 79146 795
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TOTAL 65902436 1851424

Lampiran 10. Hasil Injeksi Sampel 3.
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CHROMATOPAC DATA=]:2CHRM1. C0O0O ATTEN= 4 SPEED=

22,983

43,011

C-R8A CHROMATOPAC CH=1 Report No.=| DATA=1:@CHRM!.C00  02/10/27 09:25:00

*% CALCULATION REPORT % :
CH PKNO TIME AREA HEIGHT MK IDNO CONC NAME
1 .28 450004 177581
: . 397 3510298 159396
. 068 732138 51732
.373 722032 42590
.055 21269562 351353
.74 1132054 41486
. 001 7775782 110337
.738 3639800 34978
414 4077362 - 49952
2.228 1937081 28155
.812 4513047 49204
.383 3637643 14764
.058 355021 8901
2.304 2448876 8916
. 645 1487217 6055
.658 95054 2796
. 892 431748 2766
. 767 357047 3611
.01l 118780 1085

<< << << << << << <L

TOTAL 58690512 1145656

Lampiran 11. Hasil Injeksi Sampel §.
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Lampiran 12. Hasil Injeksi Sampel 6.
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